
INTEGRITAS



Tujuan Materi
1. Memahami pentingnya nilai integritas mencakup

tanggung jawab dan kejujuran.

2. Mampu menjadi pribadi yang punya integritas.



A. Tumbuhkan minat

Putarkan video Marshmellow. Video ini adalah eksperimen

menguji kejujuran dan ketahanan anak dalam menahan godaan

untuk menjaga kepercayaan dan tanggungjawab.

B. Alami

Lakukan aktivitas "Mengukur integritas". Lihatlah panduan di bawah ini!

    Panduan Aktivitas Mengukur Integritas

• Minta peserta untuk berdiri satu baris.

• Fasilitator akan membacakan satu pertanyaan atau beberapa pernyataan.

Jika jawabannya ya, mereka harus maju satu langkah. Jika tidak mereka

diam.

• Di akhir permainan, peserta yang punya integritas paling tinggi akan terus

melangkah dan berdiri jauh di depan peserta lain. 

• Daftar pernyataan: 

1. Saya orangnya tepat waktu. 

2. Jika meminjam sesuatu selalu dikembalikan.

3. Tidak pernah melanggar peraturan lalu lintas.

4. Saya selalu membuat RPP sendiri tidak copy paste. 

5. Saya tidak pernah berbohong pada istri/suami.

6. Saya tidak mudah sharing info di WA atau medsos karena saya selalu cek

& ricek. 

7. Jika ada masalah saya tidak suka menggosip di belakang, tapi saya

selesaikan secara bijaksana.

8. Jika melakukan kesalahan saya selalu minta maaf dan siap menanggung

risikonya. 

9. Saya selalu memaafkan dan tidak menyimpan dendam.

10. Saya setuju NKRI harga mati.



Integrity is choosing
Courage over comfort;
Choosin what is right

Over what is
Fun. Fast. Or Easy;
And choosing to

Practice our values
Rather than simply

Professing them.

Gali makna dari simulasi mengukur integritas dengan melempar

beberapa pertanyaan. ?
??
Dalam merespons pernyataan? tadi apakah ada keragu-raguan?

Atau yakin? Mengapa?

Jika tadi itu dianggap survey mewakili Indonesia berapa persenkah

tingkat integritas bangsa kita?

Apakah ada penyataan-pernyataan lain yang bisa kita bisa ajukan

untuk mengukur integritas kita?

1.

2.

3.

Integritas adalah

Memilih sikap keberanian daripada kenyamanan.

Memilih kebenaran daripada kesenangan dan kemudahan.

Memilih menjalankan nilai daripada hanya mengatakannya.

PERTANYAAN

C. Namai



Mintalah peserta untuk menuliskan bentuk nyata integritas pada

beberapa aspek, pada tabel di bawah ini.

Tanggung jawab dalam

pekerjaan

Kejujuran saat mendapat kepercayaan

Mengelola waktu

Sikap dalam media sosial

Sikap saat menghadapi masalah

Integritas Dalam

Kehidupan Sehari-

hari

D. Demonstrasikan

Ceritakan kisah integritas Bung Hatta. Lalu bagi peserta ke

dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 5 orang anggota.

Buat Integrity Awards sesuai panduan di bawah ini.



Dandanan mentereng, rumah, dan mobil mewah agaknya sudah menjadi

gaya hidup para pejabat saat ini. Masyarakat pun kembali merindukan

figur-figur pemimpin yang sederhana dan pantas untuk dijadikan teladan.

Suatu hari, di tahun 1950, Wakil Presiden Muhammad Hatta pulang ke

rumahnya. Begitu menginjakkan kaki di rumah, ia langsung ditanya sang

istri, Ny Rahmi Rachim, tentang kebijakan pemotongan nilai mata ORI

(Oeang Republik Indonesia) dari 100 menjadi 1.

Pantas saja hal itu ditanyakan, sebab, Ny Rahmi tidak bisa membeli mesin

jahit yang diidam-idamkannya akibat pengurangan nilai mata uang itu.

Padahal, ia sudah cukup lama menabung untuk membeli mesin jahit baru.

Tapi, apa kata Bung Hatta?

"Sunggguhpun saya bisa percaya kepadamu, tetapi rahasia ini tidak patut

dibocorkan kepada siapa pun. Biarlah kita rugi sedikit, demi kepentingan

seluruh negara. Kita coba menabung lagi, ya?," Jawab Bung Hatta.

Kisah mesin jahit itu merupakan salah satu contoh dari kesederhanaan

hidup proklamator RI Bung Hatta (1902-1980) dan keluarganya. Sejak

kecil, Bung Hatta sudah dikenal hemat dan suka menabung. Akan tetapi,

uang tabungannya itu selalu habis untuk keperluan sehari-hari dan

membantu orang yang memerlukan.

Saking mepetnya keuangan Bung Hatta, sampai-sampai sepasang sepatu

Bally pun tidak pernah terbeli hingga akhir hayatnya. Tidak bisa

dibayangkan, seorang yang pernah menjadi nomor 2 di negeri ini tidak

pernah bisa membeli sepasang sepatu. Mimpi itu masih berupa guntingan

iklan sepatu Bally yang tetap disimpannya dengan rapi hingga wafat

pada 1980. (sumber detiknews)

Bung Hatta & Sepatu Bally yang Tak Pernah
Terbeli 



Lembar Nominasi Integritas Award

Nama yang dinominasikan Sekilas tentang sosok ini

Sikap yang mencerminkan integritas Kisah inspiratif sosok ini



yang bertanda tangan di bawah ini, berjanji untuk menjaga
integritas dengan melakukan

Mintalah peserta untuk membuat Pakta Integritas berisi janji atau

komitmen yang mereka siap lakukan dalam kehidupan sehari-hari. Mereka

harus menandatangani Pakta tersebut.

E. Ulangi

Pakta Integritas
Saya

Tanda tangan



F. Rayakan

Buatlah yel-yel atau lagu yang menggambarkan

semangat gotong integritas!


